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Abstrak: Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan sistem pembelajaran di Universitas Padjadjaran (Unpad)
menjadi daring melalui media Learning Management System (LMS) LiVE Unpad. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LMS dalam pembelajaran daring selama Pandemi COVID-19. Metode
kuantitatif dengan pendekatan survei digunakan untuk menguji hubungan dalam model penelitian. Responden
dalam penelitian ini yaitu 1.336 mahasiswa Universitas Padjadjaran tingkat pertama yang mengambil mata
kuliah Olah Kreativitas dan Kewirausahaan (OKK). Pengambilan data menggunakan kuesioner daring dengan
skala Likert (1-5) dan disebarkan sebagai tautan dalam LMS LiVE Unpad. Data dianalisis dengan SEM-PLS.
Hasil penelitian menunjukkan kemudahan dan manfaat penggunaan LMS LiVE Unpad berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan mahasiswa pada metode pembelajaran daring. Lebih lanjut, penyerapan kognitif juga
ditemukan berpengaruh langsung pada keyakinan mahasiswa bahwa LMS LiVE Unpad mudah digunakan dan
memberikan manfaat. Penelitian ini direkomendasikan pada peneliti yang ingin mengetahui pengaruh Learning
Management System (LMS), khususnya tipe Moodle, pada tingkat universitas.

Kata Kunci: E-learning, LMS LiVE Unpad, Penyerapan Kognitif, Technology Acceptance Model.

Abstrak: The COVID-19 outbreak has resulted in considerable changes to the learning system at Universitas
Padjadjaran (Unpad) through LiVE Unpad Learning Management System (LMS). The aim of the research is to
analyze the influence of utilizing a certain technology in online learning activities during the COVID-19 pandemic.
In the research model, a quantitative method using a survey approach is used to examine the relationship. The
study's participants were first-year students enrolled in Creativity and Entrepreneurship (OKK). The
questionnaire was created on the basis of a Google form and provided as a link in the LMS LiVE Unpad
notification. SEM-PLS was then used to evaluate the data of 1,336 respondents. According to the findings, the
efficiency and advantages of utilizing LMS LiVE Unpad had a substantial impact on student acceptance of the
online learning approach. Furthermore, cognitive absorption was discovered to have a direct effect on students'
perceptions that the LMS LiVE Unpad is simple to use and beneficial. This study is suggested for academics
interested in the impact of LMS, particularly the Moodle kind, at the university level.

Kata Kunci: Cognitive Absorption, E-learning, LMS LiVE Unpad, Technology Acceptance Model.

PENDAHULUAN

Penggunaan Learning Management System
(LMS) berperan penting dalam mendukung
pembelajaran jarak jauh selama Pandemi COVID-
19. Pandemi yang muncul sejak bulan Maret 2020
lalu membuat pemerintah menerapkan sistem
pembelajaran jarak jauh  sebagai alternatif
pelaksanaan pembelajaran tanpa tatap muka
langsung. Sistem pembelajaran tersebut telah
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk di Perguruan Tinggi. Umumnya, metode
pembelajaran yang diterapkan memanfaatkan
model pembelajaran bauran atau blended learning
yang menggabungkan metode sinkronus dan
asinkronus. Metode sinkronus memungkinkan
pengajar berkomunikasi secara langsung (dua
arah) melalui platform seperti video conference
atau messenger, dimana pengajar dan mahasiswa

dapat saling bertukar informasi melalui video,
teks, atau audio. Adapun dalam metode

asinkron, perguruan tinggi menggunakan
Learning Management System (LMS) sebagai
platform pembelajaran utama. LMS

memfasilitasi penyampaian materi, aktivitas,
interaksi, dan administrasi pembelajaran. LMS
juga memungkinkan komunikasi dua arah yang
fleksibel, dimana mahasiswa dapat mengakses
materi ajar yang tersedia kapanpun dan
dimanapun tanpa bergantung pada pengajar
dalam segi jadwal.

Universitas Padjadjaran (Unpad) sebagai
salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang
menerapkan pembelajaran jarak jauh juga
menggunakan metode pembelajaran sinkronus
dan asinkronus selama pandemi. Terutama
untuk mahasiswa tingkat pertama yang
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mengambil mata kuliah Olah Kreativitas dan
Kewirausahaan (OKK), pembelajaran lebih sering
dilakukan secara asinkron menggunakan LMS
LiVE Unpad. Mata kuliah OKK merupakan salah
satu dari mata kuliah wajib kurikulum atau di
Unpad bernama program Tahap Pembelajaran
Bersama (TPB). Mata Kuliah OKK menggunakan
Project Based Learning dengan penekanan pada
pengembangan  karakter ~ mahasiswa  dan
implementasi  kegiatan berupa terlaksananya
proyek aksi sosial sebagai hasil empati atas isu
yang berkembang di masyarakat. Dalam
prosesnya, mahasiswa dibagi ke dalam kelompok
yang terdiri atas 10-15 orang, dan dibimbing oleh
seorang mentor. Sementara itu, pembelajaran
asinkronus pada OKK difasilitasi oleh LMS LiVE
Unpad. Selain tersedia Rancangan Pembelajaran
Semester  (RPS), panduan  pembelajaran,
pengumuman, pada kelas daring OKK di LMS
LIVE Unpad juga tersedia objek pembelajaran
asinkronus seperti video pembelajaran interaktif,
kuis, dan tautan file yang dapat diunduh
mahasiswa seperti format laporan akhir. Sistem
pengumpulan (unggah) tugas dan ujian juga
dilakukan dalam platform tersebut, menjadikan
LMS LiVE Unpad sebagai media yang berperan
penting untuk menunjang  pembelajaran,
khususnya bagi mahasiswa tingkat pertama.

LMS LiVE Unpad sendiri  mulai
dikembangkan pada tahun 2016 hingga Kkini.
Sebagai dampak dari pandemi dan pengalihan
metode belajar menjadi daring, pengguna yang
mengakses LMS LiVE Unpad mengalami
peningkatan. Didukung pula dengan kebijakan
mata kuliah tertentu seperti OKK yang
memanfaatkan LMS LiVE Unpad sebagai media
pembelajaran utama, sehingga mahasiswa sudah
pasti bersentuhan dengan platform tersebut.

Mengingat LMS LiVE Unpad merupakan
platform yang hanya bisa digunakan oleh
mahasiswa terdaftar di Unpad, kemudian muncul
pertanyaan tentang bagaimana keterlibatan
mahasiswa  saat  menggunakan  platform
pembelajaran daring, dan apakah memiliki
pengaruh terhadap kemudahan dan manfaat saat
menggunakannya. Unsur-unsur tersebut
diperlukan  untuk  menjawab  efektivitas
penggunaan suatu teknologi tertentu dalam
kegiatan pembelajaran daring. Sehingga
kemudian penelitian ini disusun untuk mengetahui
pengaruh penggunaan Learning Management
System (LMS) LiVE Unpad dalam pembelajaran
daring selama Pandemi COVID-19.

Dalam menjawab pertanyaan tersebut,
sebuah model Technology Acceptance Model

Saade dan Bahli (2005) diadaptasi dalam
penelitian ini sebagai kuesioner untuk melihat
penerimaan pembelajaran daring. Model ini
awalnya dikembangkan oleh Davis (1989) dan
kemudian ditambahkan unsur penyerapan
kognitif (Cognitive Acceptance/CA)
berdasarkan asumsi bahwa persepsi kegunaan
(PEOU) dan manfaat (PU) teknologi berasal
dari individu yang memiliki penyerapan
kognitif tinggi. Dari model penelitian Saade dan
Bahli (2005) tersebut diketahui CA memiliki
efek yang signifikan pada PU dan PEOU
dengan tingkat prediktif sedang (R? = 26,2%).
Hasil penelitian juga menjelaskan signifikansi
positif dari PEOU terhadap PU.

Perceived Ease of Use (PEOU)

Kemudahan penggunaan atau perceived
ease of use (PEOU) mengukur sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
tertentu membebaskan mereka dari usaha
(Davis, 1989). Ukuran ini menunjukkan
bagaimana suatu sistem membuat pengguna
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat,
meningkatkan produktivitas, dan bekerja secara
efisien tanpa memerlukan banyak usaha
(Munoz-Leiva, Climent-Climent, dan Liebana-
Canabillas, 2017). Hasil studi pada aplikasi
Google Classroom (Fauzi dkk, 2021)
menunjukkan PEOU berpengaruh terhadap
manfaat penggunaan (PU) saat menggunakan
Google Classroom, namun tidak memiliki
pengaruh terhadap niat untuk menggunakan
Google Chrome. Studi tersebut selaras dengan
temuan Motamedi dkk. (2021) pada penerimaan
kelompok mahasiswa terhadap pembelajaran
daring, dimana PEOU tidak muncul sebagai
faktor penting dalam penerimaan pembelajaran
daring. Kendati demikian, studi lain (Rulevy
dan Aprilianti, 2020; Lazim, Diana, dan
Tazilah, 2021; Siron, Wibowo, Narmaditya,
2020) menemukan bahwa ada pengaruh
signifikan antara PEOU dan niat penggunaan
(behavior intention) teknologi pada
pembelajaran daring. Pada penelitian ini
kemudian dihipotesiskan bahwa:

H1: Kemudahan penggunaan (perceived ease
of use) memiliki pengaruh positif pada niat
mahasiswa untuk menggunakan LMS
LiVE Unpad.

H2: Kemudahan penggunaan (perceived ease
of use) memiliki pengaruh positif pada
manfaat penggunaan (perceived
usefulness) dari media LMS LiVE Unpad
pada saat belajar daring.

27



Jurnal TIK dalam Pendidikan, Vol. 9 No. 1, Juni 2022, p-ISSN: 2355-4983, e-ISSN: 2407-7488

Perceived Usefulness (PU)

Manfaat penggunaan atau  perceived
usefulness (PU) merupakan perhatian pada tingkat
kepercayaan bahwa sebuah sistem memiliki
pengaruh untuk meningkatkan produktivitas kerja.
Menurut Alfaffa dan Mahdi (2021), seseorang
cenderung menggunakan atau tidak menggunakan
aplikasi berdasarkan sejaun mana keyakinan
mereka bahwa aplikasi itu akan meningkatkan
kinerja pekerjaan mereka. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa sikap terhadap penggunaan
dibentuk oleh bagaimana seseorang memandang
kegunaan teknologi dalam proses belajar-
mengajar. Hasil studi Weerathunga dkk. (2021)
menemukan bahwa PU tidak memiliki pengaruh
terhadap niat penggunaan teknologi pembelajaran
daring. Namun begitu, studi lain (Prasetyo dkk,
2021; Chica dkk, 2021) menemukan bahwa PU
memiliki pengaruh langsung pada niat untuk
menggunakan teknologi e-learning, selaras
dengan temuan WVululleh (2018) bahwa PU
memiliki pengaruh yang signifikan pada niat
untuk menerima pembelajaran daring dan
menggunakan platform pembelajaran daring. Pada
penelitian ini kemudian dihipotesiskan bahwa:
H3: Manfaat penggunaan (perceived

usefulness) memiliki pengaruh positif
pada niat mahasiswa  untuk
menggunakan LMS LiVE Unpad.

Cognitive Absorption (CA)

Secara sederhana, kognitif dapat diartikan
sebagai kapabilitas manusia untuk berpikir. Proses
berpikir dimulai dari pengamatan terhadap
lingkungan sekitarnya; dapat pula berasal dari
pengalaman baru, dimana seseorang kemudian
membandingkan informasi yang dimiliki dengan
informasi baru dan beradaptasi terhadapnya. Sejak
pandemi COVID-19, mahasiswa dihadapkan pada
perubahan proses belajar-mengajar menjadi
daring. Proses  belajar-mengajar  tersebut
melibatkan penggunaan teknologi yang mungkin
belum pernah digunakan mahasiswa sebelumnya,
seperti halnya LMS LiVE Unpad yang hanya bisa
digunakan oleh mahasiswa terdaftar di Perguruan
Tinggi Negeri Unpad. Dengan begitu, proses
belajar atau penyerapan kognitif anteseden dengan
unsur-unsur  Technology Acceptance Model
(TAM) seperti Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEOU), dan Behavioral
Intention to Use (BI). Penyerapan kognitif juga
berhubungan dengan flow theory, yang bertujuan
untuk memahami pengalaman yang optimal atau
holistik terhadap berbagai bidang, termasuk
informasi studi teknologi (Mpinganjira, 2019).

Lebih  lanjut, Agarwal dkk. (1997)
mengemukakan bahwa pengalaman holistik
dalam konteks informasi teknologi dapat
didefinisikan sebagai keadaan keterlibatan yang
mendalam dengan perangkat lunak.

Keterlibatan tersebut ditunjukkan melalui lima

dimensi yaitu: disosiasi temporal (temporal

dissociation),  keterlibatan ~ mental yang
mendalam (focussed immersion), kesenangan
yang tinggi (heightened enjoyment), kontrol

(control), dan rasa penasaran (curiosity)

(Agarwal dan Karahanna, 2000).

Terkait dengan hubungan penyerapan
kognitif dan unsur-unsur TAM, hasil penelitian
(Saadé dan Bahli, 2005) menunjukkan
penyerapan kognitif terbukti berpengaruh
signifikan sebagai anteseden untuk PU, hamun
kurang berpengaruh untuk PEOU. Penelitian
lain juga (Jumaat, Hashim, Al-Ghazali, 2020)
menyebutkan penyerapan kognitif memiliki
pengaruh terhadap PU. Terkait dengan niat
perilaku, studi yang telah meneliti pengaruh
penyerapan kognitif terhadap niat perilaku
untuk menggunakan teknologi memiliki hasil
beragam. Pada penelitian Suki dkk. (2008)
misalnya, yang menemukan bahwa penyerapan
kognitif tidak berpengaruh pada niat berbelanja
online, atau penelitian Lin (2009) yang
menemukan bahwa penyerapan kognitif tidak
berpengaruh signifikan pada niat perilaku untuk
menggunakan komunitas virtual. Namun di sisi
lain, beberapa penelitian menyebutkan ada efek
positif dari penyerapan kognitif ternadap niat
perilaku, seperti pada penelitian Hsu dkk.
(2017) yang menemukan bahwa perilaku
belanja  online dipengaruhi  oleh  flow
experience. Begitupun penelitian Hsiu-Fen Lin
(2014) pada komunitas virtual yang
menemukan bahwa PU dan PEOU dari teori
TAM, serta penyerapan kognitif berpengaruh
signifikan terhadap niat perilaku (R? = 37%),
penyerapan kognitif dan PEOU berpengaruh
signifikan pada PU (R? = 63%), dan penyerapan
kognitif berpengaruh pada PEOU (R? = 30%).
Pada penelitian ini kemudian dihipotesiskan
bahwa:

H4:  Penyerapan Kognitif ~ (cognitive
absorption) memiliki pengaruh positif
pada kegunaan yang dirasakan
(perceived usefulness) dari media LMS
LiVE Unpad pada saat belajar daring.

H5:  Penyerapan Kognitif ~ (cognitive
absorption) memiliki pengaruh positif
pada kemudahan penggunaan yang
dirasakan (perceived ease of use) dari
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media LMS LiVE Unpad pada saat
belajar daring

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan pendekatan survei untuk
menguji  hubungan dalam model penelitian.
Berdasarkan kajian literatur, kerangka konseptual
dikembangkan dengan menggunakan unsur-unsur
seperti penyerapan kognitif (CA), kemudahan
penggunaan (PEOU), manfaat penggunaan (PU),
dan penerimaan pembelajaran daring (AOLB)
untuk mengeksplorasi penggunaan media LMS
LiVE Unpad dalam pembelajaran daring. Sasaran
penelitian merupakan mahasiswa strata satu (S1)
tingkat pertama tahun ajaran 2021/2022 di
Universitas Padjadjaran.

Bentuk data penelitian adalah diskrit
multinomial dengan metode pengumpulan data
kuesioner tertutup. Kuesioner dibuat dalam bentuk
Google Form menggunakan skala Likert (1-5) dan
didistribusikan sebagai tautan dan pengumuman
melalui kelas daring OKK di LMS LiVE Unpad.
Pengumpulan data dilakukan secara daring dalam
rentang waktu satu minggu (28 Oktober — 5
November 2021). Nama, nomor pokok
mahasiswa, serta kontak tidak dikumpulkan untuk
menghormati anonimitas dan kerahasiaan. Rata-
rata waktu yang dibutuhkan untuk menjawab
kuesioner adalah 10 menit.

Model penelitian diukur menggunakan
Partial Least Squares-Based Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS.
Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan
pemeriksaan terhadap model pengukuran untuk
memastikan instrumen penelitian telah valid dan
dapat mengukur variabel dengan konsisten.
Konsistensi internal dari variabel diukur dengan
uji reliabilitas, sementara itu validitas konsep
penelitian  ditentukan dengan uji validitas
konvergensi dan diskriminasi. Selanjutnya
dilakukan analisis terhadap model struktural yang
bertujuan untuk menilai: (1) kolinearitas; (2)
koefisien jalur; (3) level R? (4) effect size f%; dan
mengukur prediktif relevansi Q2 (Hair dkk.,
2014).

Metode estimasi ukuran sampel minimum
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“aturan 10 kali” PLS-SEM (Hair dkk. 2011), yang
didasarkan pada asumsi bahwa ukuran sampel
harus lebih besar dari 10 kali jumlah indikator dari
keseluruhan variabel laten. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
22 item, sehingga estimasi ukuran sampel
minimum dalam penelitian ini adalah 220

mahasiswa. Adapun teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probabilitas dengan sistem purposive sampling,
dimana partisipan dipilih berdasarkan penilaian
peneliti yaitu: (1) terdaftar sebagai mahasiswa
Unpad; (2) merupakan mahasiswa tahun
pertama dengan jenjang S1; (3) mengambil
mata kuliah OKK; dan (4) Aktif menggunakan
LMS LiVE Unpad.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Kecocokan Model
(Outer Model)
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh
1.336 data yang memuat profil responden dan
hasil instrumen penelitian. Profil responden
dijelaskan dalam tabel 1.

Pengukuran

Tabel 1. Profil Responden
Kriteria | Total | Persentase
Gender
Wanita 990 74,1
Pria 346 25,9
Umur
< 18 Tahun 117 8,8
18-19 Tahun 1021 76,4
19-20 Tahun 173 12,9
20-21 Tahun 25 1,9
Status Pekerjaan
Hanya kuliah 1280 95,8
Sambil bekerja 56 4,2
Pengalaman Mengikuti Kelas Daring
Belum pernah mengikuti 18 14
Pertama kali mengikuti 110 8,2
Pernah mengikuti (lebih | 1208 90,4
dari satu kali)
Perangkat yang Digunakan Untuk Kelas Daring
Smartphone 206 15,4
Laptop/PC 1112 83,2
Keduanya 18 14
Sumber Koneksi Internet
WiFi 906 67,9
Kuota Internet 420 31,4
Router/Modem 10 0,7

Screen Time saat Menggunakan LMS LiVE
Unpad (dalam seminggu)

Kurang dari 2 Jam 128 9,6
2-4 Jam 373 27,9
4-6 Jam 323 24,2
6-8 Jam 251 18,8
Lebih dari 8 Jam 261 19,5

Sumber: Kuesioner Penelitian

Uji reliabilitas diukur dengan
mengevaluasi Cronbach's Alpha (CA) dan
Composite Reliability (CR). Seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 2, nilai CA masing-
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masing variabel penelitian berkisar antara 0,72
hingga 0,93. Sementara itu, nilai CR masing-
masing variabel memiliki nilai antara 0,86 hingga
0,94. Menurut Hair dkk. (2014), nilai antara 0,6-
0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik sehingga
dapat disimpulkan, nilai reliabilitas dalam
penelitian ini memenuhi standar dan instrumen
penelitian telah konsisten untuk mengukur
variabel.

Validitas konvergen diukur untuk mengukur
konsistensi internal variabel yang digunakan
dalam penelitian; sejauh mana instrumen
penelitian berkorelasi dengan instrumen lain
dalam satu variabel yang sama. Hal tersebut
diketahui dengan melakukan evaluasi terhadap
loading factors (LF) dan average variance
extracted (AVE) (Hair dkk., 2013) untuk
keseluruhan variabel. Hasil data (Tabel 2)
menunjukkan nilai LF lebih dari 0,71 dan nilai
AVE lebih dari 0,63. Menurut Hair dkk. (2013),
validitas konvergen diterima ketika instrumen
penelitian memiliki nilai LF di atas 0,7 dan nilai
AVE lebih besar atau sama dengan 0,50. Dapat
disimpulkan, konsep penelitian ini sudah valid.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Outer Model

Variabel | Item LF CR | CA | AVE
CA 3 0,71- | 0,86 | 0,75 | 0,67
0,87
PEOU 2 0,85- | 0,87 | 0,72 | 0,78
0.91
PEU 9 0,71- | 0,94 | 0,93 | 0,63
0,87
AOLB 8 0,73- | 093] 0,92 | 0,63
0,87
Validitas  diskriminan  diukur  dengan

melakukan pemeriksaan terhadap Fornell Larcker
Criterion (HTMT). HTMT melihat perbandingan
antara square root nilai AVE dan korelasi variabel
laten, dimana nilai AVE harus lebih besar dari
korelasi kuadrat antar-konstruk. Hasil data (Tabel
3) menunjukkan korelasi kuadrat antar-konstruk
tidak ada yang tumpang tindih. Berdasarkan uji
reliabilitas dan validitas, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian yang dimiliki sudah mampu
mengukur variabel dan model dapat dilanjutkan
untuk dievaluasi secara struktural.

Tabel 3. Validitas Diskriminan

AOLB CA PEOU PU
CA 0,62 0,82
PU 0,74 0,67 0,64 0,79
PEOU 0.57 0,56 0,88
AOLB 0,79

3.2 Uji Kecocokan Model Struktural (Inner

Model)

Uji kecocokan model struktural digunakan
untuk menilai hubungan antar-variabel dalam
penelitian. Aspek yang dianalisis dari uji
kecocokan model struktural ini adalah
kolinearitas, koefisien jalur, dan model fit.
Kolinearitas diukur dengan melihat Variance
Inflation Factor (VIF), dimana nilai VIF yang
baik adalah tidak lebih dari 5.00 (Hair dkKk,
2014). Hasil evaluasi VIF terhadap data
penelitian (Tabel 2) diperoleh nilai dengan
rentang 1.27-4.91, menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang kuat antar-variabel endogen,
sehingga tidak ada masalah  dengan
multikolinearitas. Dalam beberapa kasus,
multikolinearitas menyebabkan uji T menjadi
tidak signifikan dan berdampak pada
ketidakmampuan untuk menguji hipotesis.

Tabel 4. Koefisien Jalur

Hipotesis  (B) t p Keputusan
H1 0,16 559 0,00 Diterima
H2 0,39 14,37 0,00 Diterima
H3 0,64 2387 0,00 Diterima
H4 0,45 16,93 0,00 Diterima
H5 0,56 2562 0,00 Diterima

Koefisien jalur menunjukkan pengaruh
langsung dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam suatu model tertentu.
Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4,
keseluruhan hipotesis dapat diterima karena
Beta (B) bernilai positif, rentang nilai t untuk
setiap hubungan lebih besar dari 1,96, dan nilai
p untuk setiap hubungan kurang dari 0,05
(Haryono, 2017).

Analisis model fit terdiri dari evaluasi
terhadap R® dan 2 Akurasi prediksi model
penelitian ditentukan oleh R?. Menurut Hair
dkk. (2014), nilai R® yang berada pada atau
lebih besar dari 0,75 dianggap substansial, nilai
0,50 dianggap sedang, dan nilai 0,25 dianggap
lemah. Hasil penelitian menunjukkan variabel
AOLB dapat dijelaskan oleh variabel PU,
PEOU, dan CA sebesar 56% (R? = 0,56) dengan
tingkat prediktif normal. Sementara itu, variabel
PU dapat dijelaskan oleh variabel PEOU dan
CA sebesar 55% (R* = 0,55) dengan tingkat
prediktif normal. Adapun variabel PEOU dapat
dijelaskan oleh variabel CA sebesar 32% (R* =
0,32) dengan tingkat prediktif normal.

Sementara itu, penilaian 2 digunakan
untuk mengevaluasi apakah variabel eksogen
memiliki dampak substantif (effect size) pada
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variabel endogen. Menurut Hair dkk. (2014), nilai
f2 sebesar 0,02 mewakili effect size rendah, nilai
0,15 mewakili effect size sedang, dan nilai 0,35
mewakili effect size tinggi dari variabel eksogen.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh PU
terhadap AOLB memiliki effect size yang tinggi
dengan nilai 0,55, namun berbanding terbalik
dengan besarnya pengaruh PEOU terhadap AOLB
yang memiliki effect size rendah dengan nilai 0,04.
Pengaruh CA dan PEOU terhadap PU diketahui
memiliki effect size yang normal dengan nilai
masing-masing sebesar 0,30 dan 0,23, dan
pengaruh PEOU terhadap CA memiliki effect size
yang tinggi dengan nilai 0,47.

3.3 Diskusi

Salah satu hasil temuan penting dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui niat
mahasiswa menerima LMS LiVE Unpad (AOLB)
sebagai platform pembelajaran baru di era
Pandemi COVID-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa niat penggunaan dapat
dijelaskan dengan baik oleh prediktornya: manfaat
penggunaan (PU) dan kemudahan penggunaan
(PEOU) (R?=0,56). Nilai R? yang diperoleh lebih
rendah dari beberapa studi tentang pembelajaran
daring (Siron, Wibowo, Narmaditya, 2020;
Weerathunga dkk, 2021), namun masih berada
dalam tingkat prediktif normal. Kendati kedua
prediktor memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap AOLB, berdasarkan hasil koefisien jalur
(Tabel 4) hubungan PEOU dan AOLB dinilai
lebih lemah (B = 0,16) dibandingkan hubungan PU
dan AOLB (B = 0,64). PEOU juga diketahui
memiliki effect size yang rendah (* = 0,04),
sehingga dapat dikatakan bahwa niat mahasiswa
menggunakan LMS LiVE Unpad tidak
sepenuhnya berasal dari persepsi tentang seberapa
besar “kesukaan” menggunakan LMS LiVE
Unpad, yang tercermin dari pemahaman tentang
betapa mudahnya menggunakan sistem. Selain itu,
rendahnya PEOU dalam LMS Moodle juga
dilaporkan oleh Hasan (2019).

Rendahnya nilai hubungan PEOU dan AOLB
dalam penggunaan sistem pembelajaran daring
juga ditemukan dalam penelitian Vululleh (2018).
Beberapa penelitian bahkan menyebutkan PEOU
tidak memberikan pengaruh sama sekali pada
AOLB (Fauzi dkk, 2021; Motamedi dkk, 2021).
Rendahnya keterkaitan PEOU pada AOLB dalam
penelitian ini diduga karena responden merupakan
mahasiswa tahun pertama yang kemungkinan
masih belum familiar dengan LMS LiVE Unpad.
Walaupun dari data responden (Tabel 1) diperoleh
90,4% mahasiswa pernah mengikuti kelas daring

di jenjang pendidikan sebelumnya, namun tetap
tidak dapat dipastikan apakah dalam kelas
tersebut juga digunakan metode belajar
asinkronus dengan LMS seperti LMS LiVE
Unpad, dan apakah sebelumnya responden
pernah menggunakan LMS berbasis Moodle.
Selain itu, rendahnya pengaruh dapat
disebabkan intensitas penggunaan LMS LiVE
Unpad yang masih minim. Data (Tabel 1)
menunjukkan ada 24,2% mahasiswa yang
menggunakan LMS LiVE Unpad selama 4-6
jam  perminggu, dan 27,9% lainnya
menggunakan LMS LiVE Unpad hanya 2-4 jam
perminggu. Kondisi tersebut memungkinkan
rendahnya tingkat familiaritas mahasiswa pada
sistem, sehingga kemudian mempengaruhi
kemudahan penggunaan dan niat untuk
mengadopsi sistem pembelajaran baru.
Manfaat kegunaan (PU) merupakan faktor
terkuat yang menjadi penentu niat mahasiswa
menggunakan LMS LiVE Unpad (B = 0,64),
selaras dengan temuan penelitian penggunaan
LMS LiVE Unpad pada dosen pengajar yang
menyatakan bahwa PU memiliki pengaruh
signifikan (B = 0,25) terhadap niat
menggunakan sistem (Listyaningrum, 2021).
Hal tersebut dapat disebabkan karena Unpad
menjadikan LMS LiVE sebagai platform utama
yang digunakan mahasiswa baru dalam mata
kuliah OKK, terutama semenjak pandemi
COVID-19. LMS LiVE Unpad utamanya
digunakan pendidik untuk menyampaikan
objek pembelajaran: video interaktif, quiz, serta
informasi  terkait  penugasan, sehingga
mahasiswa tentu akan bersentuhan dengan
sistem dan merasakan manfaat kegunaannya
dalam proses belajar. Ketika mahasiswa menilai
LMS LiVE Unpad memberikan konsekuensi
yang baik, yaitu ketika sistem yang digunakan
dapat membantu meningkatkan  Kinerja,
efisiensi, dan kualitas belajar, membuat
mahasiswa melakukan sedikit usaha untuk
menemukan bahan pembelajaran yang relevan,
dan konsekuensi tersebut diinginkan, maka
mahasiswa akan mengembangkan niat untuk
menggunakan LMS LiVE Unpad. Dalam
penelitian ini juga ditemukan hubungan antara
PEOU dan PU (B = 0,39), dimana PEOU
mampu menjadi prediktor pada PU sebesar 55%
(R? = 0,55), dan memiliki effect size yang
normal (f = 0,23). Hubungan yang kuat tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berpikir
sistem LMS LiVE Unpad mudah digunakan
juga merasakan LMS LiVE Unpad sangat
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berguna untuk mendukung proses pembelajaran.

Penelitian ini  juga mengkaji  faktor
penyerapan kognitif (CA) sebagai anteseden dari
keyakinan mahasiswa menggunakan LMS LiVE
Unpad. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
langsung yang signifikan dari CA terhadap PU (3
=0,45; t=16,93) dan PEOU (B = 0,56; t = 25,62).
CA juga ditemukan memiliki effect size yang
normal terhadap PU (f = 0,47) dan PEOU (f* =
0,30), menunjukkan normalnya efektivitas
penyerapan kognitif untuk mempengaruhi nilai
kemudahan penggunaan dan manfaat
menggunakan LMS LiVE Unpad. Sehingga dapat
dikatakan, pengguna dengan pengalaman kognitif
yang tinggi cenderung menganggap LMS LiVE
Unpad memiliki nilai kemudahan penggunaan dan
kebermanfaatan, yang akhirnya mempengaruhi
proses penerimaan mahasiswa pada teknologi dan
metode pembelajaran baru. Untuk meningkatkan
pengalaman penyerapan kognitif pengguna, tim
design User Interface (Ul) LMS LiVE Unpad
dapat melakukan hal-hal seperti meminimalkan
ukuran file unduhan, memaksimalkan kontrol
pengguna dalam website, dan melakukan testing
methods pada pengguna. Selain itu, tim juga dapat
membuat sistem umpan balik pengguna untuk
mengembangkan fitur baru atau meningkatkan
aplikasinya, dan dilakukan secara berulang
(feedback loop).

PENUTUP

Secara keseluruhan, semua hipotesis yang
diajukan dalam  penelitian ini  diterima;
menunjukkan kekokohan dan keandalan model
penelitian dalam mengevaluasi faktor yang
mempengaruhi  penerimaan mahasiswa pada
metode pembelajaran daring menggunakan LMS
LiVE Unpad. Hasil temuan menunjukkan bahwa
kemudahan dan manfaat penggunaan LMS LiVE
Unpad  berpengaruh  signifikan  terhadap
penerimaan mahasiswa pada metode
pembelajaran daring. Lebih lanjut, penyerapan
kognitif juga ditemukan berpengaruh langsung
pada keyakinan mahasiswa bahwa LMS LiVE
Unpad mudah digunakan dan memberikan
manfaat.

Penelitian ini direkomendasikan pada peneliti
yang ingin mengetahui pengaruh Learning
Management System (LMS), khususnya tipe
Moodle pada tingkat universitas. Terkait dengan
pandemi COVID-19 di Indonesia, baik pengajar
maupun mahasiswa sudah seharusnya mampu
menerima dan mengadopsi teknologi dalam
pembelajaran. Umpan balik dari mahasiswa juga
diperlukan  untuk  pengembangan  metode

pembelajaran daring di masa depan, agar
Universitas mampu meningkatkan kualitas
platform pembelajaran daring untuk masa
depan.

Penelitian ini terbatas pada penggunaan
variabel pengaruh. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya peneliti diharapkan untuk
mempertimbangkan ~ memperluas  model
penelitian untuk faktor eksternal seperti Inovasi
teknologi (TI), aksesibilitas internet, dan
variabel serupa lainnya yang secara
komprehensif mampu menentukan faktor utama
penggunaan teknologi pembelajaran daring di
kalangan mahasiswa.
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